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KAJIAN TEORI

A.PENELITIAN TERDAHULU

Kedudukan penelitian terdahulu ini sangatlah pgrkiarena bisa memberi
kejelasan bahwa penelitian tentang stliding sunnahtentang makna hadis
anjuran menikah di kalangan aktivis Hizbut Tahrir kdbta Malang adalah
representatif dari penelitian terdahulu. Adapunetigan terdahulu terkait tentang
Hizbut Tahrir adalah sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati mahaai$-akultas Syari'ah
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, dengan judgbnsep Keluarga
Sakinah Persprektif Aktivis Hizbut Tahrir Malanga#il dari penelitian
ini, di temukan bahwa aktivis HT Malang memandaagviea pernikahan
sejak awal di bangun untuk membentuk keluasg&inah wa binaud-
dakwah keluarga sakinah merupakan keluarga yang di dalam

senantiasa diikat dengan aturan-aturan Allah SWiga jdi dalamnya



tercipta sebuah hubungan yang harmonis yang sasantnenjadikan
syari'at Islam sebagai standar dalam segala ak$ivita, suami istri
mempunyai visi dan misi yang sama, saling memahetabihan dan
kekurangan masing-masing dan menjalankan perintiah Aaik di dalam

maupun di luar urusan rumah tangga. Begitu pulyaigang pertama kali
di lakukan oleh aktivis HT dalam menciptakan kefjizasakinah adalah
dengan meningkatkan ketakwaan kepada Allah dengamaaikan Al-

Qur'an sebagai naungan keluarga dan memandangahdsakan sebagai
beban tetapi sebagai proses pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rasyidah Fatinah as&lva Fakultas
Syari'ah Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, den judul:
Pandangan Hizbut Tahrir Malang Tentang Perempuay Bekerja di
Sektor Publik. Dalam penelitian ini di temukan bahaktivis HT Malang
memandang aktivis perempuan di sektor publik bidasiuatu hal yang
dilarang, karena hukum perempuan yang bekerja ladalzbah. Dalam
kemudahan itu juga terkandung syarat-syarat sekanryang harus di
penuhi bagi tiap-tiap perempuan yang ingin ber#kvdi sektor publik,
karena dalam sektor publik juga terdapat interakdara laki-laki dan
perempuan secara langsung. Pemahaman mereka miepgesapuan
yang beraktivitas di sektor publik adalah berdasarkalil-dalil syara’,

yakni Al-Qur'an misalnya dalam surah Al-Imran ay#®5, An-Nisa ayat

! Nur Hidayati,Konsep keluarga SakinaBkripsi,Op.Cit



124, maupun hadis-hadis Nabi yang menunjukkan bapaga zaman
Nabi perempuan juga bekerja di sektor publik sebagaa laki-laki

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shava Oliviatie nswa Fakultas
Syari'ah Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, den judul: Praktik
Poligami Persprektif Hizbut Tahrir kota Malang. Hasri penelitian yang
dilakukan oleh saudari Shava ini menjelaskan ditemubahwa aktivis
Hizbut Tahrir Malang memandang hukum poligami aldataubah atau
boleh. Landasan mereka atas kebolehan untuk bgapaliadalah Al-
Quran surat An-Nisa’' [4]:3. Aktivis Hizbut Tahrimemahami bahwa
poligami merupakan sebuah solusi atas permasaladramasalahan yang
terjadi dalam rumah tangga. Dan mereka juga sepanhdmhwa seorang
suami boleh menikahi perempuan lain yang tidakrdéteadaan mandul,
sakit ataupun lain sebagainya. Karena menurut raesekeorang boleh
poligami tanpa syarat apapun. Sedangkan terkagatepraktik poligami
aktivis Hizbut Tahrir terdapat dua pendapat, yamgtgma yaitu izin
melalui Pengadilan Agama, kedua dengan tanpa iemg&dilan Agama
ataupun istri karena itu dapat mempersempit ruasigggmi dan akan
menyebabkan perzinahan meraja?ela.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Salam mahasidwasan Ahwal al-
Syakhshiyah, FakultaSyariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan judul: Studi Atas HadlsA Nikaha llla

Biwaliyyin” (Analisis llmu Hadis) dari hasil penelitian ditemukan bahwa

2 Rasidah FatinatiPandangan Hizbut Tahrir Malang tentang Perempuangybekerja di sektor publik
Skripsi, (Malang: Uin Malang, 2010).

3 Shava OlieviatiPraktik Poligami Persprektif Hizbut Tahrir kota Malg Skripsi, (Malang: Uin Malang,
2010).



analisis hadis dengan menggunakan tiga metode kataahe yaitu historis,
tekstual dan kontekstual. Pendekatan historis diigam untuk melihat sisi
validitas hadis dari sisi sanad maupun matannyaneftara analisis
tekstual digunakan untuk memberikan pemaknaan dafhdadis yang
dimaksudkan dari sisi redaksi dan gramatikanya,arsgichn analisis
kontekstual dimaksudkan sebagai pisau analisiskuntenelaahsetting
historis pada saat hadis disabdakan oleh nabi Mof@hmSaw. Melalui
tiga pendekatan di atas, diperoleh kesimpulan balwadis tentang
perwalian yang dalam hal ini adalah hadis yang ueybbaik dari sisi
sanad ataupun matannya merupakan hadis yang letmallaih dan dapat
dijadikan sebagai hujjah. Namun betapapun, selaértinpbangan
mengenai aspek kesahihannya, pertimbangan lainrtsdgadnya aspek
historisitas dalam memahami teks-teks keagamaamageik di dalamnya
adalah hadis nabi, tidak dapat diabaikan begita. s8ghingga dalam
penelitian ini, kaitannya dengan eksistensi walilaia pernikahan,
diperoleh satu kesimpulan bahwa kesahihan hadisatds tidak
menyebabkan seorang wali dapat bertindak sewenangwg melainkan
hanya ditempatkan sebagai pemberi pertimbangan hid@n untuk
menveto—ijbar— keinginan orang yang berada di bawah perwaliafinya
Dari ketiga penelitian di atas dapat diketahui pe@annya yaitu subjek
penelitian dan lokasi penelitian yaitu para aktidib di kota Malang. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada: judul dan tema peneltendekatan penelitian, dan

juga subtansi penelitian.

4 Nur Salam . Nikaha Illa Biwaliyyin”, Skripsi (Malang: UIN Malang, 2010)



B. TINJAUAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN
1. Pengertian

Al-Quran menggunakan kata "nikah" yang mempunyaiakna
"perkawinan”, disamping secara majazinefaphori¢- diartikan dengan
"hubungan seks". Selain itu juga menggunakan ka#da asal kata yang berarti
"pasangan” untuk makna nikah, ini karena pernikair@njadikan seseorang
memiliki pasangan.

Beberapa penulis juga terkadang menyebut pernik@badengan kata
perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, “perkawinardda dari kata kawin, yang
menurut bahasa, artinya membentuk keluarga deraaanl jenis, melakukan
hubungan kelamin atau bersetubfihistilah “kawin” digunakan secara umum
untuk tumbuhan, hewan dan manusia yang menunjukagrgs alami. Berbeda
dengan itu, nikah hanya digunakan pada manusian&arengandung keabsahan
secara hukum nasional, adat isti adat, dan terutaerarut agama. Makna nikah
adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu prpseskahan terjadijab
(pernyataan penyerahan dari pihak perempuanydanl (pernyataan penyerahan
dari pihak lelaki).

Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan pédna Eigh, namun
pada prinsipnya tidak ada perbedaan yang beracdudie pada redaksinya
(phraseologi¢ saja. Dalam pengertian lain dari para ulama’ iklasecara

etimologi pengertian nikah adalah:

5 M. Quraish ShihabWawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas PelbagairBealan Umatcet-6(Bandung:
Mizan, 1997), 191.

5 Anonimous Kamus Besar Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1994), 456

" Tihamidan Sohari Sahrarijgih MunakahatOp.Cit, 10



» Menurut ulama Hanafiyah, nikah adaladkad yang disengaja dengan
tujuan mendapatkan kesenangan.

» Menurut ulama Syafi‘iyah, nikah adaladkad yang mengandung maksud
untuk memiliki kesenangdwathi’) disertai lafadz nikah, kawin atau yang
semakna

» Menurut ulama Malikiyah, nikah adalabkad yang semata-mata untuk
mendapatkan kesenangan dengan sesama manusia

» Menurut ulama Hanabilah, nikah adalafad dengan lafadz nikah atau
kawin untuk mendapatkan manfaat bersenang-senang.

Dari beberapa pengertian di atas, yang tampak ladaholehan hukum
antara seorang laki-laki dan seorang perempuark unélakukan pergaulan yang
semula dilarang (yakni bersenggama). Dewasa ij@lasedengan perkembangan
zaman dan tingkat pemikiran manusia, pengertiammitelah di atur dalam
sebuah aturan negara seperti dalam Kompilasi Huklam pasal 2:

Perkawinan menurut hukun Islam adalah pernikahaaituyakad yang sangat
kuat atau mitsagan ghalidzan untuk mentaati pehintaillah dan
melaksanakannya merupakan ibadah

Definis-definisi yang diberikan oleh ulama terdahaebagaimana terlihat
dalam kitab-kitab figih klasik begitu pendek dadesdhana hanya mengemukakan
hakikat utama dari suatu perkawinan, yaitu kebalehzelakukan hubungan
kelamin setelah berlangsungnya perkawinan itu uleorgemporer memperluas

jangkauan definisi yang disebutkan oleh ulama terila Diantaranya

8 Tim PentusuniKompilasi Hukum IslarBandung: Fokusmedia 2005), 7.



sebagaimana yang disebutkan oleh Dr. Ahmad Ghatalam bukunya al-ahwal
al-Syakhsiyah fi al-Tasyri’ al-Islami¥Yaitu:
“Akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antarai-léd dan
perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalemdiépan, dan
menjadikan untuk kedua belah pihak secara timbék Wek-hak dan
kewajiban-kewajiban.”
Pernikahan suatu cara yang dipilih oleh Allah seb@ggjan bagi manusia
untuk beranak pinak, berkembang biak dan kelestdvidupnya, setelah masing-
masing pasangan siap melakukan peranannya yangf plzdam mewujudkan

tujuan dari pernikahat?.

Dalam Firman Allah:

“Wahai manusia, kami telah jadikan kamu sekaliam ld&i-laki dan perempuan”.
(Al-hujuraat; 13)**

Tuhan tidak mau menjadikan manusia itu seperti hukklainnya, yang
hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungaaranfantan dengan betina
secara anarki, dan tidak ada suatu aturan. Tet@pi thenjaga kehormatan dan
martabat kemuliaan manusia, Allah adakan hukumasedengan martabatnya
Sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuaturdsecara terhormat dan
berdasarkan saling ridha-meridfiaDisamping pernikahan itu adalah merupakan
suatu ibadah akan tetapi juga merupakan suatu dmdera Allah yang harus
dijaga dengan baik. Dalam pandangan Islam pernikyihga merupakan suatu

sunnah Allah dan Sunnah Rasul, berarti:

 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Inonegjdakarta: Putra Grafika, 2007), 39.

10 As-Sayyid SabigFigh as-Sunnahpenerjemah: Moh tholib, Cet-VI (Bandung: PT. Ahldrif, 1980), 5.
11 (QS.Al-Hujuraat: 13)

2pid, 6.



Menurut gadrat dan iradat Allah dalam penciptasamalni, sedangkan rasul
berarti suatu tradisi yang telah ditetapkan olesuRantuk dirinya sendiri dan
umatnya'®

Bahkan dalam perkembangannya, perkawinan juga rddda disusun
secara rapi dalam pelaksanaannya. Dan tertuangndailhno 1 tahun 1974 pasal
1 adalah:
Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seogalaki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan metbkekeluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhareng Maha Esa.

Pertimbangannya adalah sebagai negara yang bed@asgancasila
dimana sila pertamanya ialah ke-Tuhanan yang maha maka perkawinan
mempunyai hubungan yang sangat erat sekali dergganadkerohanian, sehingga
perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir tgtey@ batin yang mempunyai
peranan sama pentifig.

Perkawinan dapat dilihat dari tiga sudut pand&ngitu:

1) Dari Segi hukum, yaitu bahwa perkawinan itu adadaltu perjanjian
ataupun ikatan yang sangat kuat disebut dengéagan ghalidzanJadi
dengan mengadakan ikatan atau janji tersebut me#taakya juga harus
siap untuk memenuhi kewajibannya masing-masing &@sgiai menurut
hukum agama dan undang-undang yang berlaku di aégar

2) Dari segi sosial, jadi dalam kehidupan sosial masg itu orang yang

sudah menikah itu lebih di hargai dari mereka yahk kawin.

13 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Inonesi@p.Cit, 41.
4 Moh Idris Ramulyg Hukum Perkawinan Islan®p.Cit, 2.
15 Moh Idris RamulyoHukum Perkawinan Islan®p.Cit, 16.



3) Dari segi Agama, yaitu dalam pandangan mengenaapéman dari segi
agama itu sangat penting karena itu merupakan lagntsuci yang
menggabungkan kedua belah pihak dengan mengatakaarallah.

2. Dasar Hukum

Perkawinan yang dinyatakan sebagai ketetapan Il&hinnatullah
merupakan kebutuhan bagi setiap naluri manusiadiamggap sebagai ikatan
yang sangat kokol. Allah swt dan Rasul-Nya saw telah menjelaskanritya
perintah melalui kalam-Nya dan sabda Rasul-Nyantiranya yaitu dalam surat
An-Nur ayat 32.
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Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di ant@amu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamg ja-laki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka midlkim Zkan memampukan
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas fegian-Nya) lagi Maha
Mengetahut:

Rasulullah sendiri bersabda bahwa pernikahan adsidamimahnya dan

sangat di anjurkan seperti dalam hadisnya, yaitu:

"o Gl S e e ) el elaill g il 5 st g 6 seal g AUl 5 lual Ul ST
Ade G
Dari Anas bin Malik ra, bahwasanya Nabi SAW setetabmuji Allah dan
menyanjungnya, beliau bersabda, “tetapi aku shgattidur, aku berpuasa dan
aku berbuka, serta aku menikahi wanita. Barangsiagabenci sunnahku, maka
ia tidak termasuk dalam golonganku”. Muttafaq ‘a)&

(o ;@}@;ﬁ\éﬁam Jsmy W JE - J8 aie Il i) a3 sme (p ) e G
A ey g oAl paal g padl pme) aild - ld Belll S g lUaial e Gl jdiza
e (Biie Mela g4l A3l 4 gually 4xlad alains
Artinya: Dari Abdullah bin Mas’'ud ra, ia berkataasulullah SAW bersabda
kepada kami: "Wahai kaum muda, barangsiapa diaritarau telah mampu

16(Q.S. an-Nisa’ : 21)
17(Q.S. an-Nur: 32)
18 Al Asyqalani,Syarah Bulughul MaragOp.Cit, 586



berumah tangga, maka kawinlah, karena kawin dagatundukkan pandangan
dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampka hendaknya
berpuasa, karena yang demikian dapat mengendalikévmatafaq Alaih)-’

Dari hadis di atas terlihat suatu indikasi bahwagydi syari'atkan adalah
sederhana dalam beribadah, bukan keterlaluan yarggikan diri sendiri dan
meninggalkan istri. Bahwa agama Islam syari'atnigakt menyulitkan dan
terdapat banyak kemudahZmllah SWT berfirman:

ol ey 805 520 e AT A
“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian daIn tideknghendaki kesuk/aran
bagi kalian”. (Al Bagarah: 185)

Perkawinan merupakan kebutuhan alami manusia. @atrigdbutuhan dan
kemampuan masing-masing individu untuk menegaklamdkpan berkeluarga
berbeda-beda, baik dalam hal kebutuhan biologisipona biaya dan bekal yang
berupa materi. Dari tingkat kebutuhan yang bermagsoam ini, para ulama
mengklasifikasikan hukum perkawinan dengan bebekapegori. Ulama mazhab
Syafi‘i mengatakan bahwa hukum asal menikah adadéh (mubah). Sedangkan
menurut kelompok mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbhlikum melaksanakan
perkawinan adalah sunah. Sedangkan menurut Z&hikum asal perkawinan
adalah wajib bagi orang muslim satu kali seumuupid

Lebih dari itu, as-Sayyid Sabiqg menyebutkan limaegari hukum
pelaksanaan perkawinah,yaitu. Nikah wajib ; yaitu bagi orang yang telah

mampu untuk melaksanakannya, nafsunya sudah meledak serta

dikhawatirkan terjerumus dalam perbuatan zina. Karememelihara jiwa dan

19 Al Asyqalani,Syarah Bulubhul Maran©p.Cit, 585

20 Al Asyqalani,Syarah Bulughul Maran©p.Cit, 586

2! Tihami dan Sohari Sahrarfiigih MunakahatOp.Cit 10.
22 sayyid SabigFigh as-SunnahOp.Cit, 17-20.



menjaganya dari perbuatan haram adalah wajib, gkdanpemeliharaan jiwa
tersebut tidak dapat terlaksana dengan sempurni) (kaecuali dengan
pernikahan.

Nikah sunnah roustahabp yaitu bagi orang yang sudah mampu dan
nafsunya telah mendesak, tetapi ia masih sanggugendalikan dan menahan
dirinya dari perbuatan haram (terjerumus ke lemtiah). Dalam kondisi seperti
ini, perkawinan adalah solusi yang lebih baik. Mikearam ; yaitu bagi orang
yang tahu dan sadar bahwa dirinya tidak mampu mehiekewajiban hidup
berumah tangga, baik nafkah lahir seperti sandpaggan dan tempat tinggal,
maupun nafkah batin seperti mencampuri istri dasirkeayang kepadanya, serta
nafsunya tidak mendesak.

Nikah makruh; yaitu bagi orang yang tidak berkeinginan mengjgatri
dan memberi nafkah kepadanya. Sekiranya hal itak tishenimbulkan bahaya
bagi si istri, seperti karena ia kaya dan tidak menyai keinginan syahwase¢ks
yang kuat. Nikatmubah; yaitu bagi orang yang tidak terdesak oleh aladasan
yang mewajibkan segera kawin dan tidak ada pengbafang mengharamkan
untuk melaksanakan perkawinan. Dari beberapa peageti atas, yang tampak
adalah kebolehan hukum antara seorang laki-lakisg@mang perempuan untuk
melakukan pergaulan yang semula dilarang (yakrsgdvgygama).

3. Tujuan dan Hikmah Menikah

Secara khusus tujuan pernikahan itu adalah dalamgkaa mencapai
ketenangan hidup yang diliputi oleh suasana kasiargy (nawadah wa rahmagh
baik lahir maupun batin diantara suami-istri. Seépeng ada dalam Firman Allah

Swi.
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‘Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Deaciptakan untukmu istri
istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung marasa tentram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayangurfggsihnya pada yang
demikian itu, benar-benar terdapat tanda-tanda keagin yang berpikir' (QS. Ar
Ruum : 21).

Tujuan perkawinan ialah menurut perintah untuk memoleh keturunan
yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan ruaradga yang damai dan
teratur. Menurut Imam Ghozali membagi tujuan petikaw dan faedahnya, yaitu:

» Memperoleh keturunan yang sah yang akan melanganng&turunan
serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia.

» Memenuhi tuntutan naluriah manusia.

» Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.

» Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menj&is partama dari
masyarakat yang besar diatas dasar kecintaan ddndegyang.

» Menumbuhkan kesungguhan mencari rezeki dan tanggwab.

Secara umunpernikahan adalah merupakan tujuan syari’at yabgva
Rasulullah SAW, yaitu penataan hal ihwal manusiardakeidupan duniawi dan
ukhrowi. Menurut Ali Yafie dalam bukunya yang behill pandangan Islam
terhadap kependudukan dan keluarga berencana mekgebbahwa dengan

pengamatan sepintas bahwa pada batang tubuh digifaiapat dilihat adanya

empat garis dari penataan yakni:

1) Rub’ al-ibadat yaitu yang menata hubungan manusia selaku makhluk

dengan khaliknya.



2) Rub al-muamalat yang menata hubungan manusia dalam lalu lintas
pergaulannya dengan sesama untuk memenuhi hajgrtyid sehari-hari.

3) Rub al-munakahat yaitu yang menata hubungan manusia dengan
lingkungan keluarga.

4) Rub al-jinayaf yang menata pengamanannya dalam suatu tertiaylarg
yang menjamin ketentraman.

Bunyi pasal 1 UU tahun 1974 tentang Perkawinan jdgagan jelas
menyebutkan tujuan perkawinan yaitu membentuk kgludahagia dan kekal
yang didasarkan pada ajaran agama. Tujuan yanggldipnpasal ini masih
bersifat umum yang perinciannya dikandung pasaipas berikut penjelasan
Undang-undang tersebut dan peraturan pelaksanaannya

Dalam penjelasan ini disebutkan bahwa membentukiakgh yang
bahagia itu erat hubungannya dengan keturunan, yagay merupakan tujuan
perkawinan, di mana pemeliharaan dan pendidikanjadehak dan kewajiban
orang tua.

Pasal 3 KHI:

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupanatutangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahma#

C.KRITIK HADIS

Seluruh umat Islam sepakat bahwa dari dulu sangla@rang meyakini
bahwa sunnah Rasulullah saw, bgauli, fi'li maupuntaqriri merupakan salah

satu sumber pokok agama, sehingga percaya kepadalsmerupakan sebagian

2 Tihami dan Sohari Sahrarfiigih MunakahatOp.Cit, 10
24 Kompilas Hukum Islam, Op.CTt,



dari iman dan menerima sunnah merupakan bagian rdarierima agama,
sebagaimana dalam atsar yang populer:

“sesungguhnya ilmu hadis ini adalah agamamu, makiagalah dari siapa kamu
sekalian mengambil agamamu if3.”

Jadi atsar tersebut menjelaskan bahwa nilai yangasainggi terhadap
hadis dan oleh sebab itu dalam penilaiannya itwshanenggunakan suatu
metode?® Jadi jelas ada metode-metode tertentu dalam menitdu hadis yang
nantinya dianggap sahih, hasan, ataupun dhaif agbaga mayoritas ahli hadis
kemukakan dalam penilaian terhadap sebuah hadmbdie kepada metode
penelitian hadis, sebuah kajian terhadap hadis meyap penilaian ataupun
standar-standar tertentu untuk menentukan kesakidlam sebuah hadis dengan
lewat sebuah penelitian hadis yang disebut detgfagiq al-hadisataunaqd al-
hadis

Istiliah kritik jika diruntut asal mulanya adalabrbsal dari bahasa yunani,
krites yang seorang hakimkrinien berarti menghakimi,kriterion artinya
penghakiman. Dalam istilah study hadis, kata kulijgakai bukan dipakai untuk
mengkritik (mengecam) sebuah hadis jika dilihat gamakaian kata pada makna
global, tetapi kritik disini mempunyai makna khusteng positif yang dipakai
untuk arti katal nagddan juga sebalikny&.

Kataal nagddipakai oleh beberapa ulama hadis sejak abad Keijhixgah

untuk menilai tingkat kesahihan suatu hadis hamaya istilah itu belum populer,

2 HR, Bukhari, bab Syamail.

26 Alawi, muhammad al malikljmu Ushul Hadis penerjemah:adnan gahar (Yogyakarta:pustaka pelaja

2006), 24.

27 suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilagdetodologi penelitian HadigYogyakarta: TH-Press UIN Sunan
Kalijaga,2009), 29.



walaupun sebenarnya kritik hadis sudah ada padarzdabi dengan cara yang
sederhana yaitu dengan cara menanyakan langsuad&kepbi tentang kebenaran
suatu sabda apakah berasal dari béfiaemudian pada perkembangannya lebih
terperinci lagi penelitian hadis (krigd naqd lebih padanaqd al sanadlannaqd
al matan karena unsur pokok dari sebuah hadis adalatis#ama matar® Jadi
secara umum kritik hadis ini yaitu dalam penelaiti;sanad dan matan ini
bertujuan untuk memisahkan kejernihan suatu hddisgan artian dijadikan suatu
dinding pemisaR’

1. Kiritik Sanad

Sanad secara bahasa mempunyai arti bagian bumi iy@mgnjol dan
sesuatu yang berada dihadapan ada dan yang jaukaftatbukit ketika anda
memandangnya, bentuk jamaknya adalah isnad. Sesgdaatu yang anda
sandarkan kepada yang lain disebut musnad. Sedangkaurut istilah sanad
adalah jalur matan, yaitu rangkaian para perawgyaemindahkan matan dari
sumber primerny&:

Jadi, sanad merupakan jalan yang menyampaikan &epathn hadis atau
silsilah para rawi yang menukilkan matan hadis dgarnbernya yang pertama
hingga yang terakhir. Dari statement diatas ketikad merupakan upaya meneliti
kredibilitas seluruh jajaran perawi hadis dalamtsyalur sanad, yang meliputi
aspek kebersambungamyttasi), kualitas pribadi dan kapasitas intelektual

perawi, sertayadzdanillat-nya>? Kritik sanad hadis ini dianggap penting karena

28 Muhammad Mustafa azankititik hadis (bandung:pustaka hidayah, 1996), 82.

2% Usman syaironigtentitas hadis menurut ahli hadis dan kaum 6ldkarta:pustaka firdaus, 2008), 8.
30 7Zeid b smeeulumul hadisimalang:uin press, 2008), 131.

31 Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilagap. Cit, 99.

32 Umi Sumbulahkritik hadis (malang:uin malang press, 2008), 31.



matan hadis baru memiliki arti dan dapat dilakuganelitian setelah kritik sanad
selesai dilakukan, karena bagaimanapun juga semathn hadis tidak akan
pernah dinyatakan sebagai berasal dari RasulullaW.Sjika tanpa disertai

sebuah sanat.

Adapun dalam penelitian sanad, untuk memberi peniléeerhadap para
perawi ada lima kaidah yang menjadi standar keaahguatu sanad hadfs,
kelima kaidah tersebut yaitu:

1) Kebersambungan sanad, dalam artian sanad hadisbgegngkutan
harus bersambung mulai mukharrijnya sampai kepadhi, Nuga
didalamnya ada istilah lambang periwayatan (metpdeyampaian
hadis dari guru ke murid perawi).

2) Aspek keadilan perawi, seorang perawi haruslah wgdilg secara
khusus dianggap tidak melakukan bid’ah, maksiaty@in dosa besar.

3) Kualitas intelektual perawi, ini lebih pada peralaikecerdasan seorang
perawi yang mengandung makna sebagai tingkat kemmamgalam
proses penerimaan hadis.

4) Terhindar dari kejanggalansyudzudyg maksud syad disini adalah
adanya pertentangan suatu hadis yang diriwayatkeh eeorang
perawi yangsigahdengan perawi yang lain.

5) Terhindar darillat, illat disini secara lughawi berarti sakit. Tapi dalam
terminology ilmu hadisillat adalah sebab-sebab tersembunyi yang

dapat merusak kashahihan hadis yang lahir tampetitsit

33 Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilagap. Cit1 00.
34 syuhudi ismil,metodologi penelitian hadigakarta: bulan bintang, 1992), 65.
35 Umi sumbulahkritik hadis Op. Cit 73.



2. Al-Jarh Wa Ta'dil

Metode yang dicetuskan pertama kali oleh Muhammbad Al-Rahman
Ibn Abu Hatim al-Razi merupakan sebuah metode vydigdikan untuk
menunjukkan sifat-sifat perawi yang bisa menyebabkiavayatnya menjadi
lemah atau tidak diterima sama sekali. Sebagaindgtetahui dua persyaratan
kashahihan hadis menyangkut perawi hadis adalamaias memiliki kualitas
pribadi yang baik gdil) dan kapasitas intelektual yang tingghébi,*® kedua
persayratan inilah yang menjadi kajian sentral dakenerjaal-Jarh Wa Ta'dil
tersebut’

Dalam al-Jarh Wa Ta'dil mengenal namanya peringkat-peringkat untuk

perawi, sebagaimana dijelaskan Abu Hatim al-Ragebagai berikut:
a. Peringkat Ta'dil

1) Perawi yang tergolongtsigah mutqgin atau tsabtun menempati
peringkat pertama dan hadisnya dapat dijadikangseltaujjah.

2) Perawi yang diklainshadug mahalluh al-shidgla ba’sbih Hadis dari
perawi yang berada pada peringkat kedua ini dapiatisd dan
diperhatikan.

3) Perawi yang disandangi dengan kayaikh meskipun hadisnya dapat
ditulis dan diperhatikan, namun levelnya tetap teradibawah
peringkat kedua.

4) Perawi yang disandanghalih al-hadis maka hadisnya dapat ditulis

untuk dijadikan sebagai bahan perbandingébgr).

36 Noer sulaimanAntologi llmu Hadis(Jakarta:gaung persada,2008), 176.
37 Umi sumbulahkritik hadis Op. Cit 90.
38 Umi sumbulahkritik hadis Op. Cit, 91.



b. Peringkat Jarh

a) Perawi yang oleh para ulama dinilai sebdgsyin al-hadis Tingkat
ke-hujjah-an peringkat ini sama dengan tingkat lgah-an perinngkat
terakhir dalam jajaranta’dil, yakni hadisnya dapat ditulis untuk
dijadikan sebagaitibar .

b) Perawi yang diberi levéhisa bi gawiyyin maka hadisnya dapat ditulis,
namun masih tetap berada dibawah peringkat pertama.

c) Perawi yang oleh para kritikus hadis dinyatakifua'if al-hadis maka
hadisnya hanya bisa dijadikan sebatiar .

d) Perawi yang tergolonmatruk al-hadiskidzb al-hadithataukadzdzab
maka secara otomatis hadis yang diriwayatkannygatiikan gugur
dan tidak bisa ditulis.

3. Kritik Matan
Matan adalah teks atau sabda nabi, dan dari matkah iajaran Islam

didapatkan. Jadi matan haruslah mempunyai kritgten sabda kenabian, tidak
bertentangan dengan Al QurdhJika kritik Sanad lebih pada ekstern hadis,
kritik hadis lebih kepada intern suatu hadis yaganelitian yang terfokus pada
teks hadis yang merupakan intisari dari sebuahshgthg disabdakan Rasulullah
yang ditransmisikan kepada generasi berikutnyadairekhirnya sampai kepada
mukharrij hadis baik secara lafdzi maupun maknwi.

Dalam penelitian terhadap matan hadis, tolak ulngydiajukan oleh para

muhadditsinuntuk menentukan bahwa suatu matan hadis daesinth terdapat

3% Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilagap. Cit 137.
40 Umi sumbulahkritik hadis, Op.Cit, 94.



perbedaan diantara mereékaMenjelaskan bahwa matan hadis yamgqbul
haruslah sesuai dengan Standarisasi kesahihan @iedgan memenuhi unsur-
unsur berikut ini:
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an
2) Tidak bertentangan dengan hadistawattir yang statusnya lebih kuat
atau sunnah yang lebih masyhur atau haldésl
3) Tidak bertentangan dengan ajaran pokok Islam
4) Tidak bertentangan dengan sunnatullah
5) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah atau sabaAwiyyah yang
sahih
6) Tidak bertentangan dengan indera, akal, keben&raahi atau sangat
sulit diinterpretasikan secara rasional
Hanya memang perlu ditegaskan bahwa penelitidmadap keshahihan
matan hadis tidaklah mudah, hal tersebut disebablein perbedaan tolak ukur
yang telah diperkenalkan oleh para pakar sehinggal&han dalam penerapan
tolak ukur dapat berakibat terjadinya kesalahamrdapenelitiarf> Akan tetapi
dalam meneliti matan tidaklah mudah dan para ulpoma menetapkan bahwa
syarat untuk melakukan penelitian hadis, menurdkhatib bahwa seorang
peneliti matan hadis haruslah memiliki keahlianadalbidang hadis, mempunyai
pengetahuan yang luas dalam agama, cerdas dan mmgempuawasan yang

tinggi memahami hadis secara benar terhadap hBdislitian terhadap aspek

41 Bustamin dan M, Isanetodologi kritik hadi§Jakarta:grafindo persada ,2004), 63.
42 Nur Salam, study atas hadia hikaha ila biwaliyinskripsi (uin malang, 2009), 40.



matan hadis ini mengacu pada kaedah kesahihan inaths sebagai tolok ukur,
yakni terhindar damsyadzdanillat.*®
D. PENDEKATAN PEMAHAMAN HADIS
1. Pendekatan Tekstual

Secara umum bisa kita pahamai bahwa pemahamamtsikpakan suatu
pemahaman tentang suatu teks dalam penelitian Ih@dientu yang dimaksud
adalah matan hadis. Jika dalam studi al-Qur'anbdis&an bahwa pendekatan
tekstual merupakan pendekatan yang menjadikan-l&&l al-Qur'an sebagai
objek* Dalam analisis teks juga diperlukan konfirmasi mek/ang diperoleh
melalui petunjuk-petunjuk al-Qur'an, hadis harusadidingkan dengan al-Qur’an,
karena al-Quran adalah batasan untuk memprakthadis dan bukan hadis
melampauiny&®

Senada dengan itu, menurut Yusuf Qardawi bahwak trdungkin hadis
yang merupakan penjelas berlawanan dengan al Qyeag akan dijelaskan,
maka dari itu bahwa As-Sunnah harus dipahami ddlamangka petunjuk al-
Qur'an?® Jadi pada dasarnya matan hadis Nabi adalah bedahab, sementara
bahasa merupakan simbol dan sarana penyampaiararatdun gagasan tertentu,
sehingga kajian terhadap matan hadis diarahkan pspek semantiknya yang
mengandung maknbeksikal (makna yang diperoleh dari kumpulan kosa kata)

maupun makna gramatikal (makna yang ditimbulkabakpenempatan ataupun

43 Umi, sumbulahkritik hadis, Op. Cit, 103.

4 MF, Zenrif, Sintesis Paradigma Study al Qur'aimalang:uin malang press, 2008), 51.

45 Muhammad Al GazaliStudi kritis atas hadis Nabi SA\wenerjemah: Muhammad al Bagir

(bandung:mizan, 1991), 148.

46 yusuf QardawiBagaimana Memahami Hadis Nabi Sgenerjemah: Muhammad al Bagir (Bandung:
karisma, 1993), 93



perubahan dalam kalimat), kemudian melakukan pesosgin matan hadis yang
penting merujuk pada kitab syarah hddis.
2. Pendekatan Kontekstual

Amatlah penting dalam memahami suatu hadis ialalush dengan
memperhatikan sebab-khusus yang melatar belakamcamgkannya suatu hadis,
atau kaitannya dengan alasédialf) tertentu dan kejadian yang menyertainya. Jadi
perlu pemahaman yang mendalam dalam menelitinyankami menyangkut
tujuan dan syariat agama, juga guna untuk menghinida pelbagai perkiraan
yang menyimpang dan pengertian yang jauh dari tuyz*®

Dalam pendekatan pemahaman hadis ini, yaitu memabduasi atau
problem historis yang dalam perbincangan ilmu hadlisistilahkan sebagai
asbabul wurud yakni konteks historisitas baik barppristiwa-peristiwa ataupun
pertanyaan yang terjadi pada saat hadis itu dis&ampaleh Nabi Saw. la dapat
berfungsi sebagai pisau analisis suatu hadis, deagen ini bukan merupakan
tujuan ghayal) melainkan sebagai saramveaSilah) untuk memperoleh ketepatan
makna dalam memahami pesan moral suatu Aadis.

Jadi berbeda antara kontekstual dengan pendetekatual, pendekatan
kontekstual berusaha untuk memperoleh pemahamdradigy matan hadis
melalui pengkajian terhadap konteks yang melatiakbagi munculnya sebuah
hadis. Akan tetapi, mengingat tidak semua hadis itikeérasbabul wurddkhusus
(asbabul wurd mikrpseperti sebab yang berupa ayat al-Qur’an, hadispom

sebab yang berupa perkara yang berkaitan dengarsphabat, maka diperlukan

47 Alfatih Suryadilagal.iving Qur'an dan Living Hadi§Yogyakarta: TH Press, 2007), 144.

8 yusuf QardawiBagaimana Memahami Hadj©p. Cit 131.

% said Agil husin Munawar dan Abdul Mustagistudi kritis hadis Nabipendekatan sosio-Historis-
kontekstua(yogJakarta: Pustaka belajar, 2001), 9.



kajian terhadap situasi sosio-historis yang lelehsifat umum sebagaisbabul
wur(id makrg™®
3. Pendekatan Historis

Pendekatan pemahaman hadis dengan telaah histews kesejarahan
merupakan tahapan penting dalam rangka untuk nneointisitas sumber
dokumen, termasuk di dalamnya adalah teks-teksshadrupakan fakta sejarah
yang berkaitan dengan segala sesuatu yang berkaigangan perkataan,
perbuatan, sifat dan pengakuan Nabi. Jadi pendekastoris ini adalah upaya
untuk memahami hadis dengan cara mempertimbangkadidi historis-empiris
pada saat hadis itu disampaikan. Dengan kata lamdgkatan ini dengan
mengkaitkan ide atau gagasan-gagasan yang ada dasémhadis dengan sosial
dan historis kultural yang mengintarinyaDari dasar itulah kemudian dikatakan
bahwa studi matan hadis (ilmu hadig/ayah) tidak akan berarti apa-apa jika
tidak disertai dengan ilmu haddirayah yakni analisis kesejarahan terhadap
perkataan dan perbuatan Rasul, bahkan terhadapsi&fa keadaan para
transmitter yang terlihat di periwayatsn.

Asumsi yang mendasari perlunya kritik historis gasi arahkan pada
unsur eksternal hadis (sanad) dan unsur interndis hgmatan) adalah tidak
mungkin tercapai suatu pemahaman yang benar dik thda kepastian bahwa

apa yang dipahaminya tersebut secara historis ladédatik. Sebab, pemahaman

50 Syuhudi ismil,Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekst{ilkarta: bulan bintang, 1994), 49.
5! Said Agil husin Munawar dan Abdul MustagiBtudi Hadis, Op. Cit 26.
52 Abdullah Majid KhonUlumul Hadis(Jakarta: Amzah,2008), 76.



terhadap sebuah teks yang terjamin akan otentigdaskan menjerumuskan pada
kesalahan sekalipun pemahamannya b&har.
E. LIVING SUNNAH

1. Historis Living Sunnah

Sunnah Living sunnah adalah suatu studi hadis yang baru, yang
merupakan pendekatan pemahama ataupun memprakifld@dis atau sunnah
Rasulullah pada masa sekarang. Berawal dari seme&sa yang didalamnya
terdapat berbagai pertentangan disebabkan timbulpgabedaan tentang
pengertian ataupun definisi terhadap hadis atanadugang terjadi diantara para
ilmuwan ataupun para peneliti hadis baik dari kgganmuslim maupun golongan
para peneliti dan sarjana dari dunia barat, yamgukian berefek pada penafsiran
hadis atau sunnah nabi secara brutal.

Diawali dari kalangan ulama hadis terjadi perbedpandapat tentang
istilah sunnah dan hadis, khususnya di antara ulam@gaddimindan ulama
muta’akhkhirin. Menurut ulamamutagaddimin,hadis adalah segala perkataan,
perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada p&sca kenabian,
sementara sunnah adalah segala sesuatu yang ddaribilabi, tanpa membatasi
waktu. Sedangkan ulama hadisuta’akhkhirin berpendapat bahwa hadis dan
sunnah memiliki pengertian yang sama, yaitu sega&k@pan, perbuatan atau
ketetapan Nabi

Definisi sunnah juga beragam ketika dikaitkan dengpesialisasi dan

kajian kelslaman tertentu, perbedaaan tersebutrafietan perbedaan sudut

53 Musahadi harmEvolusi Konsep SunngSemarang: Aneke llmu,2000), 155.
54 Syuhudi IsmailHadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemaia(dakarta: Gema Insani Press,
1995), 13.



pandang dalam memahami kedudukan Rasulullah SAWiurae ulama hadis
yang menekankan pribadi dan teladan Rasulullahgsélbeladan manusia, sunnah
adalah segala perkataan, perbuatan, dan sifatiddat SAW. Adapun ulama
ushul yang menekankan pada pribadi beliau sebagktax dasar hukum,
mendefinisikan sunnah sebagai apa saja yang kdhrarNabi SAW selain al-
Qur'an, baik itu berupa ucapan, perbuatagyir yang tepat untuk dijadikan dalil
syara’. Sedangkan ulama figih yang menetapkan fuNgbi sebagai petunjuk
untuk suatu hukum syara mengartikan sunnah sebsegala sesuatu yang
ditetapkan Nabi saw yang tidak termasuk kategodifalan wajity>

Fenomena ini kemudian menarik perhatian pararsatparat untuk terjun
kedalamnya dan mendalami guna mengkaji sunnah fedis sejalan dengan
pemahaman dan pola pikir mereka. Sarjana barat tela melakukan kajian
serius di bidang ini, Ignaz Goldziher (1850-1921, Mang mengkaji evolusi
konsep sunnah dan hadis secara sistematis dan &oemsif. Menurutnya,
sunnah pada awalnya adalah semua yang berhubueggardadat istiadat dan
kebiasaan nenek moyang mereka. Namun dengan dg#atgjam, kandungan
konsep sunnah mengalami perubahan, yakni moddakerNabi, yakni norma-
norma praktis yang ditarik dari ucapan-ucapan demlakan Nabi yang
diwartakan melalui hadf€.Bagi Gholdziher, dengan melihat karakter orangbAra
yang telah biasa menyimpan kata-kata hikmah daangorang biasa maka
adalah tindakan mungkin mereka menyerahkan perggiari seorang Nabi

yang berupa kata-kata untuk disebarkan secara IManurutnya, pertimbangan

55 Mustafa al-Sibaial-Sunnahwa Makanatuha Fi al-Tasyri’ al-Islaiii.tp: Darul al-Qaumiyyah), 55.
56 Alfatih Suryadilagaliving Qur'an dan Living Hadi§Yogyakarta: TH Press, 2007), 90.



bahwa penyimpanan hadis pertama kali dalam bentsén | merupakan
pertimbangan yang muncul belakangan.

Oleh karana itu menurut Goldziher, hadis dan skhntidak hanya
bersama-sama, tetapi juga memiliki substansi yammas Perbedaan antara
keduanya hanyalah sebuah hadis semata-mata spatariadan bersifat teoritis,
maka sunnah adalah laporan yang sama telah memipdaadlitas normatif dan
menjadi prinsip praktis bagi seorang Muslim. TeGoldziher tentang evolusi
sunnah dan hadis diatas diikuti dan dikembangkah alrientalis-orientalis
sesudahnya, semisal Yoseph Schacht (1902-1969 Myuc® Hurgronje,
Lammens dan D.S. Margoliouth.

Kajian-kajian orientalis tentang evolusi konsepnmah dan hadis
mendapat respons dari sarjana-sarjana Muslim éktiehl Muslim). Di antaranya,
Fazlur Rahman (1919-1988 M). meskipun intelektualsMn asal Pakistan ini
tidak sepakat dengan teori mereka yang menyatakdmwa sunnah Nabi
merupakan kreasi kaum Muslim sendiri. Kehidupan iN&dalah model bagi
kehidupan keberagamaan sekaligus bersifat normadgif pengikutnya. Perilaku
Nabi yang hendak dicontoh oleh generasi awal Mushimyang dinamakan
sunnah Nabi?

Menurut Fazlur Rahman, formulasi sunnah dilakukatika telah terjadi
perbedaan-perbedaan pendapat dan penafsiran daksalam agama. Dari
perbedaan-perbedaan pendapat dan penafsiran lanjudeya, orang menjadi

terbiasa untuk mempertentangkan sunnah denganhbjdiag kemudian muncul

57 Ibid, 91.
%8 |pid, 92.
5% Fazlur Rahmarislam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1984), 65



secara luas untuk merumuskan. Atas dasar itulalumeRazlur Rahman sunnah
adalah informasi tentang apa yang dikatakan NabVSéilakukan, disetujui atau
tidak disetujui beliau, juga informasi yang samangenai para sahabat, terutama
sahabat senior, dan lebih khusus lagi mengenai p&ekinalifah yang pertama.
Dengan kata lain, sunnah adalah konsep perilakig, y@ang ditetapkan kepada
aksi-aksi fisik maupun aksi-aksi mental, baik yaegadi sekali saja maupun
yang terjadi berulangkai?

Dari sinilah awal kemunculatfiving sunnah atau living hadis living
sunnahmuncul sebagai sebuah bentuk hasil dari motivagicmei hadis atau
sunnah guna menanamkannya dalam kehidupan seharifbalam artian
menghidupkan sunnah dalam diri para orang-oraragnisintuk dipraktikan dan
ditanamkan untuk kemasalahatan umat Islam melalamjmengamalkan sunnah-
sunnah nabi. Karena Setelah Nabi wafat, sunnah tétdgp merupakan sebuah
ideal yang hendak diikuti oleh para generasi Muskesudahnya, dengan
menafsirkannya berdasarkan kebutuhan-kebutuhankengeng baru dan meteri
yang baru pula.

Oleh karenanya, Fazlur Rahman membuat suatu tesabdalam dunia
ilmu hadis sebuah kajian yang ada dalam studi hiadk& hanya beranjak dari
kajian ke ontetikan teks hadis, peran Rasul daladishitersebut ataup@sbab al-
wurud dari sebuah teks hadis. Akan tetapi kajian yamawdirkan oleh Fazlur
Rahman ingin menujukkan pemahaman hadis pada teyapat proporsional,

kapan dipahami secara tekstual, kontekstual, usavetemporal, maupun lokal.

80 Alfatih Suryadilagal.iving Hadis Op. Cit 92.



Karena bagaimanpun juga, pemahaman yang kaku atatik statis sama artinya
menutup keberadaan Islam yastwlih li-kulli zaman wa-makaft.

Penafsiran yang kontinyu dan progesif ini bisa memypi perbedaan
penafsiran dari satu tempat ke tempat yang lainasetengan kebutuhan, kondisi
sosial masyarakat dan berbagai aspek lainnya yaegeka hadapi. Dengan
demikian, sunnah yang hidup adalah sunnah Nabi gangra bebas ditafsirkan
oleh para ulama’, penguasa dan hakim sesuai desigasi yang mereka hadapi.
Di daerah-daerah yang berbeda, misalnya antaralud¢ijaz, Mesir dan Irak
telah mengenal dan mempraktikan metode atau camabomaikan sunnah nabi
yang kemudian disebut sebagai sunnah yang hiduplistag sunnah.Sunnah
dengan pengertian sebagai sebuah praktek yangp#etegecara bersamiaing
sunnaf) sebenarnya relatif identik dengan ijma’ kaum Nhgi dan kedalamnya
termasuk pula ijtihad dari para ulama generasi axag ahli dan tokoh-tokoh
politik di dalam aktivitasny&

Fazlur Rahman dan para Intelektual Muslim meyalahwa living
sunnahini sudah ada sejak zaman para sahabat, pendamhbuktikan dengan
suatu kejadian yang dipraktikanniping sunnah living sunnah dilakukan oleh
sahabat umar bin khathab. Pada masa Nabi hartasamperang dibagi-bagikan
kepada pasukan kaum Muslimin. Hal ini dilakukan Nang sesuai dengan QS.
al-Anfal (16): 41, pada waktu perang khaibar. Namumar bin Khaththab
mengambil kebijaksanaan dengan membiarkan tanateampasan perang di

daerah taklukan Islam, serta mewajibkan merekakumtembayar pajak tetentu,

51 Alfatih Suryadilagal.iving Hadis Op. Cit 88.
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sebagai cadangan bagi generasi-generasi Muslim gatagg kemudian, dengan
pertimbangan keadilan sosial ekonomi.

Apa yang dilakukan Umar dengan menafsirkan danndangadaptasikan
sunnah Nabi sesuai dengan pertimbangan situasikdadisi, pertimbangan
kemaslahatan dan kepentingan umum, adalah dalana msanangkap semangat
ketentuan keagamaan. Itu tidak berarti Umar mehkgingsunnah Nabi atau
sebagai penentang Nabi, justru inilah yang disebbgagai “sunnah yang hidup”
atauliving sunnah

Pada generasi berikutnya, Abu Hanifah tidak membagta rampasan
perang sebagaimana yang ditentukan Nabi, yakng&bal bagian untuk orang
yang jihad sedang 2 bagian untuk kudanya. Menunalisas historis, Nabi
melakukan hal demikian dilatar belakangi keingidabi untuk menggalakkan
peternakan kuda perang karena kurangnya hewanmpaotizk dibawa berperang
pada awal sejarah Islam.

Inilah contoh dari sebudiving sunnah sahabat Umar dan Abu Hanifah
dengan jelas membuat suatu keputusan yang berbedeetliar dari original teks-
teks hukum. Ketidak sejalanan dengan ketetapan itgksidak serta merta
dihakimi sebagai sebuah penyelewengan hukum akapitei malah menjadi
sebuah keputusan yang menunjukan sebuah upaya dadamaknai, memahami
dan mempraktikan dari teks itu sendiri dengan jatempertimbangkan aspek
kemaslahatan umat, aspek historis dan aspek s@siglmereka butuhkan dalam
menghadapai permasalahan yang pada dasarnya upayalak keluar dari

motivasi teks itu sendiri.



Living sunnahatau sunnah yang hidup ini telah berkembang desaagat
pesat diberbagai daerah dalam imperium Islam, @gaanka perbedaan didalam
praktek hukum semakin besar, maka sunnah yang hehgebut berkembang
menjadi sebuah disipin formal, yaitu hadis Nabi.l & bisa dimakhlumi,
mengingat setelah generasi awal Muslim berakhirkamiebutuhan terhadap
formalisasi sunnah Nabi, termasuk sunnah yang hidlapdalam bentuk hadis
menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendasar dadesak. Karena, dalam
jangka panjang struktur ideologi religius masyatakéuslim akan terancam
kekacaubalauan jika tidak ada pangkal rujukan yatogitatif. Menurut Fazlur
Rahman, untuk menghadapi ekstrimisme dan penafsga@nang-wenang yang
sudah gawat terhadap sunnah Nabi, maka kanonisasals dalam bentuk hadis
muncul dalam skala besar-besaran. Ini menandakliensga proses penafsiran
terhadap sunnah Nabi, termasuk juga sunnah yaog hihn munculnya generasi
baru (gerakan hadis), yang dipelopori oleh Imanfi$y®

Bagi al-Syafi’i, sunnah yang harus dipegang adalaimah yang berasal
dari Rasul SAW, dengan kata lain, sunnah yang nid@nkeabsahan sebagai
sumber hukum Islam adalah sunnah yang dapat diawktberasal dari Rasul
melalui mekanisme transmisi verbal (hadis). Seaksplisit, Imam al-Syafi'i
menyatakanmutlaq al-sunnah yatanawalu sunata Rasulillah saaqat. (konsep
sunnah hanya mencakup sunnah Rasulullah ¥aja).

Namun demikian, gerakan hadis ini pada hakikatgaghendaki bahwa

hadis-hadis harus selalu ditafsirkan didalam sitsifisasi yang baru untuk
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menghadapi problema-problema yang baru, baik daldang sosial, moral, dan
lain sebagainya. Fenomena-fenomena kontemporer d@ritual, politik dan
sosial harus diproyeksikan kembali sesuai dengaafpgan hadis yang dinamis.
Inilah barangkali disebut dengan hadis yang hidup.

Sekarang ini perlu revaluasi, reinterprestasi danktualisasi yang
sempurna terhadap hadis sesuai dengan kondisi#swsil yang sudah berubah
dewasa ini. Hal ini hanya dapat dilakukan melatuds historis terhadap hadis
dengan mengubahnya menjadi sunnah yang hidup d@ndengan secara tegas
membedakan nilai riil yang dikandung dari lataraaig.

Akhirnya, hadis sebagai hasil sebuah formulasrufpeisan) karena ia
mencerminkan sunnah yang hidup, dan sunnah yamgp lidkanlah pemalsuan,
tetapi penafsiran dan formulasi yang progresifaddp sunnah Nabi. Yang harus
kita lakukan pada masa sekarang ini adalah menaang&dis kedalam sunnah
yang hidup, berdasarkan penafsiran historis sehidggat menyimpulkan norma-
norma untuk diri kita sendiri melalui suatu teotike yang memadai dan
mewujudkan hukum-hukum yang baru dari teori itu.

ltulah sebabnya Fazlur Rahman menyebut hadis $éddzigai sunnah yang
hidup, formalisasi sunnah atau verbalisasi sunmm oleh karenanya harus
bersifat dinamis. Hadis Nabi harus ditafsirkan scasituasional dan
diadaptasikan kedalam situasi dewas&’ini.

Diantara contoh hadis yang hidup adalah tentarsykdarta rampasan
perang sebagaimana dikemukakan di muka. Masalalhgggan harta rampasan

perang pada masa sekarang sudah tidak ada lagiakarwedah diganti dalam

5 Alfatih suryadilagaAplikasi Penelitian Hadi®’ogyakarta: TH Press, 2009), 180.



bentuk lain bisa berupa penghargaan atau hadiabhgdng lebih menjunjung
nilai perjuangan dan kesejahteraan para tentam lyarperang. Model pembagain
rampasan perang tersebut bukan berarti suatu natmuranstitusi pemerintahan
melanggar atau menentang sunnah atau hadis Nalapi thal demikian
merupakaniving hadisatau hadis yang hidup.

Contoh living hadis diatas, tentu saja semuanya atas pertimbangan
kemaslahatan umum. Tindakan-tindakan untuk melakujt#nad, dalam teori-
teori dan metode pemahaman agama khusunya dalami faalalah sunnah atau
hadis, hal ini akan dituangkan dalam konsep-korsagertiistikhsan (mencari
kebaikan), istishlah (mencari kemaslahatan) dalam hal ini kebaikan atau
kemaslahatan umumalfmashlakhah al-‘ammah, al-mashlakhah al-mursalah
disebut juga sebagai keperluan atau kepentingamugrmum al-balwa.®®

Jika mengacu pada tradisi Rasulullah SAW. yan@rselg oleh ulama’
hadis telah dijadikan sebagai suatu terverbalkdnngga memunculkan istilah
living hadis berbeda dengan istilah sunnah. Fazlur Rahman heapat bahwa
istilah hadis muncul setelah sunnah karena hadidaladsebuah produk dari
sunnah yang sudah terverbalkan, Dari sisni jelasveasunnah merupakan proses
kreatif yang terjadi terus menerus sedangkan hadaah pembakuan secara
kaku.

Berbeda dengan pemikiran Fazlur Rahman, JalaluBdikhmat dalam
sebuah artikel yang berjudul dari sunnah ke haaliau sebaliknya?,
menegmukakan sebaliknya. la tidak setuju tentanyy y@ertama kali beredar

dikalangan kaum muslim adalah sunnah. Baginya, pangma kali adalah hadis.

56 Alfatih Suryadilagal.iving hadis Op. Cit 102.



Tesis ini dibuktikan dengan data historis dimana sahabat yang menghafal dan
menulis ucapan Nabi Muhammad s&w.

Dari pemikiran Fazlur Rahman dan Jalaludin Rakhieasebut dapat
dikompromokan bahwa tradisi hadis dan sunnah sefgmderjadi bersamaan.
Hadis yang Fazlur Rahman menyebut sebagai tragiibal sudah ada sejak masa
Rasulullah saw. Demikian sunnah ada dan terus mendijaga oleh generasi
sesudah nabi setelah pemegang otoritas wafat.

Dari perbedan pendapat di atas dapat disimpulakmuva hadis nabi bagi
umat Islam merupakan suatu yang penting karendatiya terungkap berbagai
tradisi yang berkembang masa Rasulullah saw. Tiraddisi yang pada masa
kenabian tersebut mengacu kepada pribadi Rasulsdlah Sebagai utusan Allah
SWT. Di dalamnya syarat akan berbagai ajaran Idampai sekarang seiring
dengan kebutuhan manusia. Adanya keberlanjutansitraidlah sehingga umat
manusia zaman sekarang bisa memahami, merekam elaksmakan tuntutan
ajaran Islam yang sesuai dengan apa yang dicomdi&bi Muhammad SAW.

2. Living Sunnah

Tentunyaliving hadis atauliving sunnahtidak dimaknai persis dengan
pemikiran Fazlur Rahman di atasiving hadis lebih didasarkan atas adanya
tradisi yang hidup dimasyarakat yang disandarkagpa#a hadis. Penyandaran
terhadap hadis tersebut bisa saja dilakukan hampaths di daerah tertentu dan
lebih luas cakupan pelaksanaanya. Namun prinsipyadakalitas wajah masing-
masing bentuk praktik dimasyarakat ada. Bentuk péwmmin tradisi menjadi

sesuatu yang tertulis bukan menjadi alasan tidakyaltradisi yang hidup yang

57 Lihat Jalaludin RakhmaBari Sunnah ke Hadis atau SebaliknyaBalam Kontekstualisasi Doktrin
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didasarkan atas hadis. Kuantitas amalan-amalan istse atas hadis tersebut
nampak sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Demikian juga terhadap masalawwaliyat yang lahir dalam sejarah
Islam. Didalamnya mengindikasikan adanya ketertanjisuatu perbuatan yang
disandarkan kepada hadis. Tampak dari hasil syaeg dilakukan bahwa ada
tradisi timbul dan tenggelam. Adanya berbagai Kegiakeagamaan dalam
arahnya lebih banyak berbasis politik. Hal tersabtkait dengan pengembangan
Islam yang tidak hanya murni terkait dengan agaraa pemerintahan saja.
Namun, beberapa pemerintahan pada masa nabi daslakega kedua persoalan
tersebut dijadikan pijakan dalam kehidupan berreedan bermasyarakt.

Secara bahasi#&ing adalah dari kosa kata bahasa inggris yang berarti
‘hidup’.®® sedangkan sunnah mepunyai banyak definisi karengainya para
ulama’ beda dalam penafsiran apa itu sunnah, tapelgi mengartikan sunnah
sama dengan hadis dimana sunnah yaitu segala segany berasal dari
Rasulullah baik berupa perkataan, perbuatan, ketefesifat dan perilaku beliau
sebelum ataupun sesudah menjadi R4suika dua kosa kata ini disatukan
menjadi living sunnah maka akan menjadi suatu metode yang baru dalam
memahami sunnah dalam masyarakat.

Demikianliving sunnahsecara bahasa adalah sunnah yang hitagig in
everyday lif¢ sedangkan secara istilah adalah sunnah Nabi gaogra bebas

ditafsirkan oleh para ulama’, penguasa, hakim, hakiau ahli politik yang sesuai

58 | ihat kembali Alfatih Suryadilaga_iving Hadis, Op. Cjt107-114.
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" Umi SumbulahUlumul Hadis | Buku Ajar (Malang: UIN Malang Press. 2007), 1.

1 Alfatih suryadilagaliving Hadis Op. Cit 88.



dengan situasi yang mereka hadafdengan melibatkan ilmu-ilmu sosial seperti
sosiologi dan antropologi diharapkan dapat menyomgsfajar baru dalam
penelitian hadis yang integratif dan interkonekssugai dengan misi yang di
maksud oleh Nabi Muhhammad SAW. Jadi dengan méiotg sunnahyang
berbeda dengan Fazlur Rahman, dimana menurut FRalumanliving sunnah
adalah upaya menanamkan praktik kehidupan sesuajadearas hadis atau
sunnah nabi, akan tetapving sunnahyang di bangun adalaliving sunnah
sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana pemahdamajuga praktik dari
suatu hadis yang terjadi di masyarakat yang sudah a

Berangkat dari pembahasan tentivigg sunnahatauliving hadisdi atas,
maka bisa diambil pemahaman bahwa karena sunnatsiidddth diverbalkan atau
diformalkan atau diformulasikan menjadi hadis Nabaka istilahliving hadis
pun secara implisit juga merupakiaring sunnah Meskipun dalam sejardiving
sunnahbisa dibedakan dengéiving hadis namun dalam konteks sekaralingng
hadisitu juga mencakufiving sunnah Adapun ruang lingkup dan obyek kajian
living sunnahatauliving hadisadalah sunnah, yang tentunya sunnah ini berangkat
dari ijtihad (reevalusi, reinterpretasi, dan reaksasi) yang disepakati secara
bersama dalam suatu komunitas muslim, yang didalantermasuk ijma’ dan
ijtihad para ulama dan tokoh agama di dalam aksviya”

Berangkat dari itu, maka perlu dilakukan kajiabitelanjut tentandiving
sunnahatauliving hadis baik yang menyangkut kategorisasi atau model-model

living sunnahatauliving hadis serta metodologi dan pendekatan yang yang tepat
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dalamliving sunnahatauliving hadis termasuk didalamnya berbagai pendekatan
ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, antropoligenomenologi, etnografi, politik,
seni dan lain sebagainya.

Living hadis merupakan suatu bentuk pemahaman hadis yang berada
dalam level praksis lapangan. Oleh karena itu pelgeseran yang digagas oleh
Fazlur Rahman berbeda sama sekali dengan Kajiag hadis

Aras living hadis dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu tulis, tisdan
praktik. Ketiga model dan bentuiving hadistersebut satu dengan yang lainnya
sangat berhubungan. Pada awalnya gagéseny hadis banyak pada tempat
praktik. Hal ini dikarenakan praktek langsung maskat atas hadis termasuk
dalam wilayah ini dan dimensi figh yang lebih meyamakat ketimbang dimensi
lain dalam ajaran Islam. Sementar dua bentuk la@nmgan dan tulis saling
melengkapi keberadaan dalam level prakiis.

3. MetodeLiving Sunnah

Living sunnahpada perkembangannya menawarkan beberapa metode,

Adapun beberapa metode yang ditawarkan dalah aebeukuf®:
a. Studi Teks (Interpretasi Teks)

Pada bentuk yang pertama ini kajian diarahkan pstddi deskripsi
tentang:

1) Kitab-kitab hadis secara parsial maupun total, sgja kitab-kitab hadis

yang ada dan teks-teks hadis yang ada dan kugiasn

4 Alfatih suryadilagapplikasi Penelitian Hadis, Op. Ci215.
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2) Konsep ulum al-hadis apa teori yang ditawarkan para ulama hadis
terhadap problem-problemum al-hadis

3) Pemaknaan terhadap teks hadis tertentu, bagaimdis Harsebut
dipahami dan diaplikasikan oleh para ulama.

Oleh karenanya penelitianlibrary research yang bertujuan
mendeskripsikan kitab, konsep ilmu, pemikiran tokdértentu tersebut
menggunakan paradigma positivistik, yang bisa gajggumpulan datanya secara
kualitatif maupun kuantitatif, atau dalam aratum al hadis kita sering
menggunakan istilah kajian pustaka tekstual yanghlemenekankan pada
pemaparan kembali apa yang tertuang dari teksysaks ada.

b. Studi Pembacaan Kembali Terhadap Teks (Reintragsiebeks)

Pada bentuk kedua ini kajian diarahkan pada upayabacaan kembali
terhadap teks-teks yang ada, konsep-konsep yangtagpun pemahaman yang
ada sesuai dengan konteks yang berbeda. Meskiplan hEntuk kedua ini juga
tetap menjadi teks-teks yang ada sebagai rujukay ydama, yang berbeda
adalah penelitianlibrari research yang bentuknya bisa kualitatif maupun
kuantitatif, menggunakan paradigma krisis rasional.

Oleh karenanya bentuk penelitiannya disamping meskrgpsikan tentang
teks tertentu juga menelusuri mengapa hal tersebncul dan dimunculkan oleh
para tokoh tersebut, dengan melihat konteks mikrordakro realitas historisnya,
serta mencari korelasinya dengan realitas yang edarb dengan tetap
menggunakan teori konsep pemikiran para pakar Isathslumnya serta memberi

interprestasi baru terhadap realitas yang berBestmmasuk dalam kategori bentuk



kedua adalah kritisasi terhadap teori yang adaatemgnpa memberi teori baru
atau modifikasi teori.
c. Rekonstruksi Teks

Rekonstruksi teks yakni penelitian yang lebih neabkan pada upaya
krisis terhadap teori dan pemahaman yang ada demgamberikan solusi baik
membangun teori baru atau memodifikasi teori sebel@a untuk menjawab
realitas saat ini.

Oleh karenanya bentuk penelitian disamping mesikela teori yang ada
dan kritik terhadapnya, sekaligus memperkenalkami tearu atau modifikasi
yang dianggap lebih argumentatif dalam memaknai damahami nabi dalam
konteks saat ini. Penelitian library research yaentuknya kualitatif ini,
dismping menggunakan standar penelitian bentuk &eshkaligus interkoneksi
teoritis dengan ilmu-ilmu lain, seperti: sosiolgggikologi, historis, dsb.

Dalam sejarahnya para ulama hadis dari genemasagaddiminsampai
muta’akhirin telah menawarkan dan menggunakan metode tertafmndipaya
memahami suri teladan nabi. Beberapa ulama’ hatii tnelakukan rekonstruksi
pemahaman hadis terhadap konsep-konsep pokok lataal gang dikemukakan
oleh al-Khatib al-Bagdadi, Ibnu al-Jauzi, al-Din-Aalabi, maupun yang
lainnya’” Para pakar tersebut antara lain: Yusuf al-Qaradgavig menawarkan
delapan kriteria: (1) berdasarkan petunjuk al-Qu¢appengumpulan hadis-hadis
yang setema, (3) menggabungkan atau mentarjih haatig kontradiktif, (4)
mempertimbangkan setting dan latar belakang mugauhadis dan tujuannya,

(5) membedakan sarana yang berubah-ubah dan sam@amgq tetap, (6)

7 Alfatih suryadilagaliving Hadis, Op. Cit137.



membedakan ungkapan yang haqiqi dan majazi, (7)bedakan alam gaib dan
kasat mata, (8) memastikan makna dan konotasikeasadalam hadi€

Syuhudi Ismail menawarkan konsep: (1) mempertigkan latar
belakang dan keadaan masa Nabi untuk dapat mementodmaknaan yang
tekstual ataupun kontekstual, (2) mempertimbangkargsi Nabi dan style
bahasanny&’

Fazlur Rahman, meski lebih terorientasi padartafsQur'an menawarkan
konsep: (1) pemahaman terhadap makna teks, (2) hzen@an terhadap latar
belakang, (3) berdasar petunjuk al-quran untuk dapnagkap ide moral yang
dituju 8

Musahadi Ham, dengan mensintesa pandangan bebpeapi&ir Islam
kontemporer, menawarkan konsep yang mencakup:ritlR kistoris, (2) kritik
eidetis, (3) kritik prakti§?

Beberapa rekonstruksi metode pemahaman hadis Nabg telah
dilahirkan para pakar tersebut memang telah cuk&mbantu memberikan solusi
untuk mendekati pemahaman sedekat mungkin terhéelagan ideal Nabi.
Namun bukan merupakan sesuatu metode yang fin@n&alisebabkan berbagai
latar belakang yang akhirnya mewarnai produk pemam yang dihasilkan.

d. Studi Tentang Fenomena Sosial Muslim Yang Terk&hdan Teks Al-

Qur'an Dan Hadis Nabi

"8 yusuf QardawiBagaimana Memahami Hadis Nabi Saenerjemah: Muhammad al-Bagir
(Bandung:karisma, 1993), 93-183.

® Syuhudi IsmailHadis Nabj Op. Cit 6.
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Pada bentuk keempat ini, meskipun menjadikan igdsivlisan dan
perilaku umat Islam dalam lokal tertentu sebagaie&bpenelitian, namun harus
bisa dibedakan dengan obyek kajian wilayah peaslitiosial murni yang lintas
agama. Penelitian fenomena sosial muslim yang diiseasukkan dalam kajian
studi hadis adalah penelitian di mana aktivitaseieut dikaitkan oleh si pelaku
sebagai aplikasi dari meneladani nabi atau das-teks hadis atau yang diyakini
ada.

F. HIZBUT TAHRIR DAN KONSEP PERNIKAHAN
1. Pengertian

Menurut HTI Islam itu mengatur hubungan antara-laki dan perempuan
baik dalam urusan golongajarfia’ah) maupun dalam rangka melakukan jual-
beli, kontrak kerjaifarah), perwakilan {akalal), dan sebagainya, termasuk juga
dengan perkawinan atau pernikahan. Perkawinan pg¢amikahan merupakan
pengaturan hubungan antara unsur kelelalidm-@zukirah/maskulinitasiengan
unsur keperempuanan atau keperempuaalann{itsah/feminitgs’ Dengan kata
lain, perkawinan merupakan pengaturan pertemuaergiksi) antar dua jenis
kelamin, yakni laki-laki dan perempuan, denganaiwyang khusus.

Peraturan yang khusus ini mengatur hubungan-hulbungaskulinitas
dengan feminitas dengan bentuk pengaturan tertentu. Peraturan bterse
mewajibkan agar keturunan dihasilkan hanya dariuhghn perkawinan saja,
melalui hubungan perkawinan tersebut akan tere@é&kembang-biakan spesies
umat manusia, dengan perkawinan itu akan terbekalkarga. Berdasarkan

semua inilah dilangsungkan pengaturan kehidupansudijuyang kemudian
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menimbulkan suatu hubungan yang terjadi akibat peniemuan antara laki-laki
dan perempuan yang bersifat seksughafizah an-naw), yaitu hubungan
keibuan, kebapakan, kesaudaraan, keanakan, kebid@arkepamanan semuanya
merupakan menifestasi dafiarizah an-naw??

Dan Sistem Pergaulamar(-Nizham al-ljtim&) hubungan perkawinan
merupakan pokok, karena tidak akan ada hubungarapké&bn, keanakan,
keibuan, dan yang lainnya sebelum adanya perkawfriaindalam komunitas HT
itu memang benar-benar mengatur hubungan sesamssiaapalagi antara laki-
laki dan perempuan karena memang manusia memppesasaan-perasaan akan
kebutuhan yang bersifat seksual akan mendorongnitek unelakukan interaksi
yang juga bersifat seksual (interaksi antar |avesis).

Naluri seksual gharizah an-naw’ menuntut adanya pemenuhan yang
bergerak menurut pergerakan aspek keibuan atawakaansebagaimana juga
menuntut pemenuhan sesuai dengan pergerakan petangsi pertemuan yang
bersifat seksual. Sebab, perkawinan, aspek keiliem,sejenisnya, seluruhnya
merupakan penampakan dghiarizah an-naw

2. Dasar Hukum

Islam telah menganjurkan dan bahkan memerintahkangsungkannya

perkawinan. Diriwayatkan dari Ibnu Majah dalam kiubulul Salarf®

Rasulullah SAW pernah bersabda:
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas'ud ra, ia berkataasulullah SAW bersabda
kepada kami:"Wahai kaum muda, barangsiapa diankarau telah mampu
berumah tangga, maka kawinlah, karena kawin dagatundukkan pandangan
dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampka hendaknya
berpuasa, karena yang demikian dapat mengendalikanm

Islam menganggap pernikahan atau perkawinan itlalagebuah Sunnah
nabi, tapi terdapat juga larangan untuk hidup meamguwalaupun tidak menjadi

suatu keharaman, seperti dalam hadis:

Al Jgmy oy iy paliy ol G aes Cimans 158 Cansall (3 2 s gl 0l (e
Laaiay 4l 53 ¢y ol QJ,.LAQ;CJL&;L;;?LJA_A; A La
Dari Ibnu Syihab, dia mendengar Sa’id bin Al Musalyyerkata: Aku mendengar
Sa’ad bin Abu Waqggash berkata: “Rasulullah SAW nen@erbuatan Utsman
bin Mazh'un untuk tabattul. Sekiranya di izinkanpkeanya niscaya kami akan
mengkebiri diri-diri kami”®°
Tidak menikah atau hidup membujang di HT di sebbattul, sedangkan
arti daritabattul yang sebenarnya adalah menghilangkan keinginaikatedan
segala kelezatannya, lalu mengkhususkan diri uberbadalf’ Dalam firman

Allah juga di sebutkan:

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapal Rabelum kamu dan
Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri danrkeian.” (QS ar-Ra‘d: 38)

3. Tujuan
Tujuan dari pernikahan memang tidak dijelaskan reedaci dalam HT
apa saja, akan tetapi dari buku-buku pedoman Hpauddi perinci tujuan dari

menikah, yaitu:

86A Zabudi,Ringkasan Shahih Bukhapenerjemah: Syamsul Hari dan Tholib, (Bandungzavlj 1997), 783.
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1) Menjalankan Sunnah

Sudah jelas bahwa menikah merupakan perintah Ajlahg berupa
sunnah, dimana di dalamnya tidak hanya tercakuprgdn manusia dengan
Khalig-nya akan tetapi juga hubungan sesama maffudiimana menikah
merupakan salah satu jalan untuk beribadah kep#dha #an berinteraksi dengan
sesama makhluk untuk menciptakan ikatan-ikataertartyang ditimbulkan oleh
suatu pernikahan.

2) Menyalurkan Naluri seksuagjfarizah an-naw’secara halal

Allah telah menciptakan manusia, baik laki-laki man perempuan,
dengan suatu fitrah tertentu yang berbeda dengaarheAllah telah menjadikan
laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalatm sasyarakat. Allah juga
telah menetapkan bahwa kelestarian jenis manugigamkeing pada interaksi
kedua jenis tersebut dan pada keberadaan keduadgasptiap masyarakat. Allah
telah menciptakan pada masing-masingnya potensiidiggdin (hagah
hayawiyyah naluri melestarikan keturunagh@arizah an-naw’)

P A
PN N calaa
(éj l%)J‘M)

“Dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan.” (TQS aba’: 8)

Namun demikian, membebaskan naluri ini sangat mam@kan manusia
dan kehidupan bermasyarakat. Padahal tujuan adaalya itu tiada lain untuk
melahirkan anak dalam rangka melestarikan keturuk@mena itulah, setiap

orang harus memiliki pemahaman tentang pemuasanri nahelestarikan

88 Tagiyuddin An-NabhanPeraturan hidup (Jakarta: HTI Press, 2007), 120.



keturunan ¢harizah al-nawy dan pemahaman tentang tujuan penciptaan naluri
tersebuf?®

Ayat-ayat al-Quran datang dengan memfokuskan maknapada
kehidupan suami-istri, yakni pada tujuan penciptaaturi melestarikan jenis
(gharizah an-naw. Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa pada dgesaraluri
tersebut diciptakan untuk kehidupan suami-istrikes@nya untuk melestarikan
keturunan. Naluri ini semata-mata diciptakan Al&WT demi kehidupan
bersuami-istri saja’

3) Ketenteraman Lahir Batin

Dalam komunitas HTI ada istilalhs-saknmaknanya adalahl-ithmi’nan
(ketenteraman atau kedamaian). Dalam konteks timyar supaya pernikahan itu
menjadikan seorang suami merasa tenteram dan diasisi isterinya’*

4) Mencegah Perzinahan

Pemisahan kaum laki-laki dari kaum perempuan ddamdupan Islam
adalah wajib. Pemisahan keduanya dalam kehidupasukhadalah pemisahan
yang total, kecuali dalam perkara-perkara yangldid@n oleh syariah. Dimana
syariah telah membolehkan, atau mewajibkan, atawyomnahkan suatu aktivitas
untuk perempuan; serta pelaksanannya menuntut adateyaksi dengan laki-laki
seperti halnya haki dan jual b&fi.

Jadi pemisahan laki-laki dan perempuan ini bertujuatuk menghindari

timbulnya perkara-perkara yang dilarang oleh sgfridan tentu saja terjadinya
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perzinahan baik zina mata, tangan ataupun yangyairOleh karena itu, dengan
menikah perkara-perkara yang dilarang oleh syathasunya zina bisa dicegah.

5) Memperbanyak Keturunan

Islam sangat mendorong umatnya untuk memperbangakunan yang
nantinya berimbas bahwa umat Islam semkain barigakjga yang di terapkan
oleh para aktivis HTI yang berdasarkan hadis naigymengatakan bahwa
Rasulullah bangga dengan umatnya yang banyak. fidgk serta merta yang
paling utama adalah jumlah, tapi kualitas dan kspgsh nasab yang tidak kalah
penting karena Islam sangat memperhatikan kepastiaab ini sekaligus telah
menjelaskan hukumnya dengan sempdna.

6) Solusi permasalahan interaksi antara laki-lakigierempuan

Menurut HTI pergaulan laki-laki dengan perempuanyi&ng melahirkan
berbagai interaksi yang memerlukan aturan-aturatertel, karena dari hasil
bertemunya laki-laki dan perempuan ini menghasilkarbagai interaksi yang
timbul dari pergaulan terseblit.Tentu saja pergaulan laki-laki dan perempuan
yang di maksud adalah hubungan dengan melalui jgamikahan atau

perkawinan secara sah menurut syari’at Islam.
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